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ABSTRACT

This research is motivated by students' low short story writing skills, particularly in
determining titles, developing intrinsic elements, constructing short story
structures, and applying linguistic rules. This study aims to determine the short
story writing skills of students taught using the Cooperative Learning model, the
short story writing skills of students taught using the Self-Directed Learning model,
and the effect of the Self-Directed Learning model on the short story writing skills
of grade Xl students at SMA Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu. This study used a
guantitative approach with a quasi-experimental type and a Two Group Posttest
Only Control Design. The study population was 282 students, while the sample
was determined through a random sampling technique, namely grade XlI-1 as the
control class (31 students) and grade XI-2 as the experimental class (35 students).
Data were collected through a short story writing test and analyzed using normality
tests, homogeneity tests, and Independent Sample t-Tests. The results showed
that the average short story writing ability score of the control class was 64.94,
while the experimental class was 84.47. The results of the hypothesis test showed
a calculated tyaue = 13.148 > tiape = 1.998, with a significance value of 0.000 <
0.05. Thus, H, is rejected and Ha is accepted, so it can be concluded that the
implementation of the Self-Directed Learning learning model has a significant
effect on the short story writing ability of grade Xl students of SMA
Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu.

Keywords: Short stories, Writing ability, Self-Directed Learning
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menulis cerpen siswa,
khususnya dalam menentukan judul, mengembangkan unsur intrinsik, menyusun
struktur cerpen, dan menerapkan kaidah kebahasaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen siswa yang diajar menggunakan
model Cooperative Learning, kemampuan menulis cerpen siswa yang diajar
menggunakan model Self-Directed Learning, serta pengaruh model Self-Directed
Learning terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas Xl SMA
Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis quasi experiment dan desain Two Group Posttest Only Control
Design. Populasi penelitian berjumlah 282 siswa, sedangkan sampel ditentukan
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melalui teknik random sampling, yaitu kelas XI-1 sebagai kelas kontrol (31 siswa)
dan kelas XI-2 sebagai kelas eksperimen (35 siswa). Data dikumpulkan melalui
tes menulis cerpen dan dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas,
serta Independent Sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
nilai kemampuan menulis cerpen kelas kontrol sebesar 64,94, sedangkan kelas
eksperimen sebesar 84,47. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai thiwung = 13,148 >
trave= 1,998, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H, ditolak
dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Self-Directed Learning memberikan pengaruh signifikan terhadap
kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu.

Kata Kunci: Cerpen, Kemampuan menulis, Self-Directed Learning

A.Pendahuluan
Pendidikan

penting dalam meningkatkan kualitas

memiliki  peran

sumber daya manusia, salah satunya
melalui pembelajaran Bahasa
Indonesia yang bertujuan mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis,
kreatif, dan komunikatif peserta didik.
Dalam pembelajaran Bahasa Indone-
sia, keterampilan menulis merupakan
salah satu keterampilan berbahasa
yang bersifat produktif dan harus
dikuasai siswa. Menulis tidak hanya
menuntut kemampuan menuangkan
ide dan gagasan ke dalam bentuk
tulisan, tetapi juga kemampuan
mengorganisasikan isi, menggunakan
kaidah kebahasaan yang tepat, serta
menyampaikan pesan secara
(Mulyadi, 2022;
Adisaputera dkk., 2019).

Salah satu  materi  yang

sistematis

digjarkan pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia di kelas XI SMA
adalah menulis cerpen. Pembelajaran
ini  bertujuan agar peserta didik
mampu mengembangkan gagasan,
pengalaman, dan imajinasi ke dalam
sebuah karya sastra yang
memperhatikan unsur intrinsik,
struktur, dan kaidah kebahasaan.
Tujuan tersebut sejalan dengan
Capaian Pembelajaran Fase F
Kurikulum Merdeka yang mene-
kankan kemampuan peserta didik
dalam menghasilkan berbagai jenis
karya sastra secara logis, kreatif, dan
reflektif.

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara dengan guru Bahasa
Indonesia di SMA Muhammadiyah 9
Kualuh Hulu, kemampuan menulis
cerpen siswa masih  tergolong
rendah. Hasil belajar siswa hanya
mencapai sekitar 70% dari Kriteria

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
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(KKTP). Selain itu, siswa mengalami
kesulitan dalam mengembangkan
ide, menyusun alur cerita secara
logis, melengkapi unsur intrinsik,
serta menerapkan kaidah kebaha-
saan dengan tepat. Rendahnya
kemampuan berpikir kritis, imajinatif,
dan kemandirian belajar siswa juga
menjadi faktor yang memengaruhi
hasil  menulis cerpen. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian
Widyaningsih (2024) yang menya-
takan bahwa kemampuan menulis
cerpen siswa masih berada pada
kategori sedang dan belum mencapai
ketuntasan secara optimal.

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah
menerapkan model pembelajaran
Self-Directed Learning. Model ini
menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran dengan memberikan
kesempatan untuk mengidentifikasi
kebutuhan  belajar,  menetapkan
tujuan, memilih strategi, meman-
faatkan berbagai sumber Dbelajar,
serta mengevaluasi hasil belajar
secara mandiri (Knowles, 1975;
Sugerman dkk., 2022). Melalui
pembelajaran yang berpusat pada
siswa, kemampuan berpikir Kkritis,

kreativitas, dan kemandirian belajar

diharapkan dapat berkembang sehi-
ngga siswa lebih mudah mengem-
bangkan ide dan menghasilkan
cerpen yang berkualitas.

Efektivitas model Self-Directed
Learning telah dibuktikan dalam
beberapa penelitian. Sipayung (2023)
menyatakan bahwa model ini mampu
meningkatkan kemampuan menulis
cerita pendek melalui peningkatan
kemandirian dan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran. Selain
itu, Sugerman dkk. (2022) juga
menyimpulkan bahwa penerapan
Self-Directed Learning memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan menulis cerpen siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, pene-
litian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pem-
belajaran  Self-Directed Learning
terhadap kemampuan menulis cerpen
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah
9 Kualuh Hulu.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan
metode quasi experiment dan desain
Two Group Posttest Only Design.
Penelitian dilaksanakan di SMA
Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu pada

semester genap tahun ajaran
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2024/2025.

berjumlah 282 siswa kelas XI,

Populasi penelitian
sedangkan sampel berjumlah 66
siswa yang dipilih menggunakan
teknik simple random sampling, terdiri
atas 35 siswa sebagai kelas
eksperimen dan 31 siswa sebagai
kelas kontrol. Kelas eksperimen
diberikan perlakuan menggunakan
model pembelajaran Self-Directed
Learning, sedangkan kelas kontrol
menggunakan model Cooperative
Learning.

Instrumen penelitian berupa tes
kemampuan menulis cerpen yang
disusun berdasarkan empat aspek
penilaian, yaitu kesesuaian judul,
kelengkapan unsur intrinsik,
kesesuaian struktur, dan kaidah
kebahasaan. Sebelum digunakan,

instrumen divalidasi oleh ahli untuk

memastikan  kelayakan isi dan
kesesuaiannya dengan tujuan
penelitian.

Data penelitian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk mengetahui nilai
rata-rata, nilai maksimum, nilai
minimum, dan standar deviasi.
Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas

menggunakan Shapiro-Wilk dan uji

homogenitas menggunakan Levene's
Test. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Independent Samples
t-test dengan bantuan program IBM
SPSS Statistics versi 25 pada taraf
signifikansi 0,05 untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Self-
Directed

Learning terhadap

kemampuan menulis cerpen siswa..

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan menulis cerpen
siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model Self-Directed
Learning lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model
Cooperative Learning. Berdasarkan
analisis statistik deskriptif, kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-
rata (mean) sebesar 84,47, dengan
nilai tertinggi 95, nilai terendah 69,
dan standar deviasi 6,05. Sementara
itu, kelas kontrol memperoleh nilai
rata-rata sebesar 64,94, dengan nilai
tertinggi 75, nilai terendah 54, dan
standar deviasi 5,98. Perbedaan rata-
rata kedua kelas menunjukkan bahwa
Self-Directed
Learning memberikan hasil belajar

penerapan model

yang lebih baik dibandingkan model
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Cooperative

Learning

pembelajaran menulis cerpen.

Hasil dapat dilihat jelas pada

tabel di bawah ini.

dalam

No Aspek Penilaian | juml | .. .
K] | KU | KS | KI | ah Nilai
1 5|30 |25]22]| 82 86
2 5 |27 | 24|20 76 80
3 5129 | 25|21 80 84
4 5129 | 26|23| 8 | 905
5 5129 | 25|21 79 83
6 5|29 |26|22| 84 | 885
7 5|29 | 24|20 77 81
8 5|29 |26|24| 88 | 925
9 5|29 [23]|19]| 72 77
10 | 5 |29 | 25|21 81 85
11 | 5|29 |25]22| 83 | 875
12 | 5 |29 | 24|21 78 82
13 | 5| 29 | 25|23 | 85 | 895
14 | 5|29 | 23|20 75 79
15 | 5 | 29 | 26|24 | 87 | 915
16 | 5 | 29 | 23|20 74 80
17 | 5129 | 25|21 | 80 84
18 | 5 | 29 | 25|22 82 85
19 | 529 22|19 71 76
20 | 5| 29 | 26|22| 84 | 885
21 | 5| 29 |27 |24| 89 78
22 | 5|29 [22|20]| 73 | 935
23 | 5|29 [26]23]| 8 | 905
24 | 5|29 |25|21| 79 83
25 | 5|29 |25]21]| 81 85
26 | 5|29 | 24|20 76 80
27 | 5|29 20|17 | 65 | 915
28 | 5 | 29 [ 26|24| 87 | 685
29 | 5| 29 [ 24|20 77 81
30 | 5|29 [26|24| 88 | 925
31 | 5|29 [25|21| 80 | 845
32 | 5 | 29 [25|22| 83 | 875
33 5129 | 24|21 78 82
34 | 5 |29 |20]20]| 69 | 735
35 | 5 | 29 |27 |24 90 95
Juml | 17 | 10 | 85 | 74 | 280 | 295
ah |5 |14 ]9 |9 5 6.5

Rata 80,1 | 84,4
-rata 5 29 | 25 | 21 4 ”

Berdasarkan hasil penilaian
pada setiap aspek, siswa kelas
eksperimen menunjukkan capaian
yang sangat baik pada aspek
kesesuaian judul dengan rata-rata
skor 5,00, kelengkapan unsur intrinsik
sebesar 29,74, kesesuaian struktur
sebesar 24,54, dan kaidah
kebahasaan sebesar 24,26. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
penerapan  model  Self-Directed
Learning mampu membantu siswa
mengembangkan ide secara lebih
mandiri, menyusun  unsur-unsur
cerpen secara lengkap, serta
menggunakan kaidah kebahasaan
dengan lebih tepat. Hal ini terjadi
karena siswa diberi kesempatan
untuk merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi proses belajarnya
sendiri sehingga kreativitas dan
tanggung jawab dalam menulis
menjadi lebih berkembang.

Sebelum dilakukan uji
hipotesis, data diuji menggunakan uji
normalitas dan homogenitas. Hasil uji
normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk menunjukkan bahwa data kelas
eksperimen (Sig. = 0,708) dan kelas
kontrol (Sig. = 0,445) berdistribusi

normal karena nilai signifikansi lebih
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besar dari 0,05. Selanjutnya, hasil uji
homogenitas menggunakan Levene's
Test memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,780, sehingga kedua
kelompok memiliki varians yang
homogen. Dengan terpenuhinya
kedua uji prasyarat tersebut, data
dinyatakan layak untuk dilakukan
pengujian hipotesis menggunakan
Independent Samples t-test.

Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai thiwng = 13,148
dengan Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05,
sedangkan tgper = 1,998 pada taraf
signifikansi  5%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa H, ditolak dan
Ha  diterima, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Self-Directed Learning
berpengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan menulis cerpen
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah
9 Kualuh Hulu.

Temuan penelitian ini

menunjukkan bahwa model Self-

Directed Learning lebih efektif
dibandingkan model Cooperative
Learning karena memberikan

kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara mandiri, menentukan
strategi belajar, mengeksplorasi ide,
serta melakukan refleksi terhadap

hasil tulisannya. Hasil penelitian ini

sejalan dengan teori Knowles (1975)
yang menyatakan bahwa Self-
Directed Learning mendorong
peserta didik untuk bertanggung
jawab terhadap proses belajarnya
sehingga mampu meningkatkan hasil
belajar. Selain itu, temuan ini juga
mendukung penelitian Sugerman dkk.
(2022) dan Sipayung (2023) yang
menyimpulkan bahwa penerapan
model Self-Directed Learning
berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan menulis
karena

mampu meningkatkan

kemandirian, kreativitas, dan
keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan mengenai
pengaruh penerapan model
pembelajaran Self-Directed Learning
terhadap kemampuan menulis cerpen
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah
9 Kualuh Hulu, serta berdasarkan
hasil analisis data dan pembahasan
yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik
beberapa

berikut.

kesimpulan sebagai
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1) Kemampuan menulis cerpen siswa
pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning memperoleh
nilai rata-rata (mean) sebesar 64,94
dengan nilai tertinggi 75 dan nilai
terendah 55,5. Berdasarkan hasil
tersebut, kemampuan menulis cerpen
siswa pada kelas kontrol berada pada
kategori cukup. Penerapan model
Cooperative Learning mampu
membantu siswa dalam bekerja sama
dan Dbertukar pendapat selama
proses pembelajaran. Namun,
kemampuan siswa dalam
mengembangkan ide secara mandiri,
menyusun alur cerita yang kreatif,
serta menuangkan gagasan ke dalam
bentuk cerpen masih belum optimal
karena proses belajar lebih banyak
dilakukan secara berkelompok
sehingga terdapat ketergantungan
pada anggota kelompok yang lebih

aktif.

2) Kemampuan menulis cerpen siswa
pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran
Self-Directed Learning memperoleh
nilai rata-rata (mean) sebesar 84,47
dengan nilai tertinggi 95 dan nilai
terendah 69. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa kemampuan

menulis cerpen siswa berada pada
kategori baik. Penerapan model Self-
Directed Learning memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara mandiri  melalui
kegiatan menentukan tujuan belajar,
mencari sumber belajar,
mengembangkan ide cerita
berdasarkan pengalaman maupun
imajinasi, serta melakukan evaluasi
terhadap hasil tulisannya sendiri.
Kondisi tersebut mendorong siswa
menjadi lebih aktif, kreatif,
bertanggung jawab, dan percaya diri
sehingga kualitas cerpen yang
dihasilkan lebih baik dibandingkan

kelas kontrol.

3) Terdapat pengaruh yang signifikan
dari penerapan model pembelajaran
Self-Directed  Learning terhadap
kemampuan menulis cerpen siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah 9
Kualuh Hulu. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji hipotesis
menggunakan Independent Sample t-
Test yang menunjukkan nilai thiung =
13,148 lebih besar daripada tipe =
1,998 pada taraf signifikansi 5% (a

0,05) dengan derajat kebebasan (df)

= 64. Selain itu, diperoleh nilai
signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar
0,000, yang lebih kecil daripada 0,05
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(0,000 < 0,05). Dengan demikian, Hy
ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Self-Directed
Learning berpengaruh secara

signifikan  terhadap  kemampuan
menulis cerpen siswa kelas XI SMA

Muhammadiyah 9 Kualuh Hulu.
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